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Abstrak − Tujuan dari penelitian ini adalah pembahasan peneliti tentang Universitas Negeri Medan 

menjadi tempat lokasi penelitian ini, yang beralamat di Jalan William Iskandar Ps V, Kenanga Baru, 

Kec. Percut Sei Tuan. Hasil perhitungan koofesien regresi sederhana di atas memperlihatkan nilai 

koofesien konstanta adalah 12.7 koofesien variable bebas x adalah sebesar 0,171, sehinggah diperoleh 

persamaan regresi y = 12.7+0,171+1.41 x. ini berarti jika kualitas Pengetahuan Kewrirausahaan dan 

efikasi diri meningkat. Karena persamaan tersebut memiliki arah positif, jika Mata Kuliah 

Kewirausahaan dan Efikasi Diri Terhadap Intensi Minat Berwirausaha akan meningkat sebesar 0,949 

pada konstanta 613. Hasil r hitung lebih besar dari r table (0,907 > 0,266), sehinggah dapat disimpulkan 

Ho “tidak terdapat pengaruh yang positif antara kualitas Pengetahuan Kewrirausahaan terhadap 

layanan pendidikan” ditolak. Sebaliknya Ha “Terdapat pengaruh yang positif Mata Kuliah 

Kewirausahaan dan Efikasi Diri Terhadap Intensi Minat Berwirausaha”, diterima.  

Kata Kunci: Pengetahuan Kewirausahaan, Efikasi Diri, Minat Berwirausaha. 

 

PENDAHULUAN 

Melambatnya roda pergerakan perekonomian di Indonesia mempengaruhi tingkat 

pengangguran di Indonesia. Masalah pengangguran merupakan masalah yang dihadapi setiap 

negara. Selama beberapa dekade terakhir, angka pengangguran semakin meningkat. Krisis di 

tahun 1998 ikut menyumbang angka pengangguran di Indonesia. Dunia kerja makin menjadi 

sempit, sementara masyarakat membutuhkan kerja semakin meningkat. Pengangguran yang 

disebabkan oleh ketiadaan lapangan kerja menjadi tanggungan pemerintah dan masyarakat 

industri. Banyak hal yang harus dibenahi untuk menciptakan kemandirian didalam tubuh 

masyarakat. 

Di zaman modern saat ini banyak pengangguran dimana-mana, seharusnya manusia 

semakin bisa memanfaatkan lingkungan disekitarnya. Negara Indonesia merupakan negara 

yang sangat kaya namun manusia seperti dituntut untuk semakin kreatif, inovatif, dan semakin 

mandiri. Di sana manusia membutuhkan pengetahuan dan ide yang kreatif yang mampu 

membawa peluang dalam membuka usaha bisnis secara sederhana, secara pelan-pelan namun 

pasti. Sebenarnya manusia membutuhkan sebuah ide cemerlang dalam menciptakan sebuah 

inovasi baru bagi dirinya maupun orang banyak ketika ingin merintis sebuah usaha 

Menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi masyarakat bisa menjadi alternatif untuk 

mengurangi tingkat pengangguran, karena dengan memiliki jiwa kewirausahaan diharapkan 

masyarakat dapat menciptakan lapangan pekerjaan. 

Wirausaha merupakan salah satu pendukung yang menentukan maju mundurnya 

perekonomian, karena bidang wirausaha mempunyai kebebasan untuk berkarya dan mandiri. 

Menjadi seorang wirausaha bukanlah hal yang mudah, proses berwirausaha melibatkan 

tidak hanya pemecahan masalah dalam bidang manajemen tertentu, tetapi juga dalam 

pengambilan keputusan. Menjadi wirausaha berarti memiliki kemampuan menemukan dan 

mengevaluasi peluang-peluang yang ada (Hendrawan & Pelitawati, 2022:3). 

Mahasiswa/i sebagai generasi penerus bangsa turut menyumbangkan angka 
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pengangguran di Indonesia karena mahasiswa/i merupakan calon angkatan kerja yang belum 

pasti mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan jurusan atau keinginan mereka. Dan di 

Indonesia masalah pengangguran merupakan masalah yang selalu dihadapi dari setiap tahun, 

salah satu penyebabnya adalah kurangnya lapangan kerja untuk angkatan kerja 

Mereka yang lulus dari perguruan tinggi umumnya semakin sulit mendapakan pekerjaan 

sehingga keadaan seperti ini menimbulkan masalah pengangguran yang berdampak negatif 

terhadap stabilitas sosial dan kemasyarakatan. Sementara minat berwirausaha masih sangat 

rendah termasuk pada lulusan peguruan tinggi. Pada umumnya lulusan perguruan tinggi lebih 

siap sebagai pencari kerja dibandingkan dengan pencipta lapangan kerja. 

Lulusan perguruan tinggi lebih siap sebagai pencari kerja disebabkan karena sistem 

pembelajaran yang diterapkan di berbagai perguruan tinggi yang lebih fokus menyiapkan 

mahasiswa/inya cepat lulus dan mendapatkan pekerjaan sesuai dengan jurusannya bukan 

menyiapkan mahasiswa/inya menjadi lulusan yang siap menciptakan pekerjaan. 

Sebelum membuka lapangan kerja, seseorang harus memahami tentang kewirausahaan. 

Dan mereka harus memiliki pengetahuan yang tepat dalam bidang kewirausahaan. Sehingga 

dengan hasil pengetahuan yang dikuasainya mampu menciptakan lapangan kerja. Jadi, sebisa 

mungkin para calon wirausahawan dituntut untuk berpikir secara kreatif terhadap peluang 

bisnis yang ada di masyarakat dan berani mencoba untuk memulai usaha. Jangan bersikap 

apatis, karena sulit mencari pekerjaan setelah melamar ke mana-mana dan hasilnya selalu 

nihil. Mereka lupa bahwa sebenarnya bekerja tidak hanya di perusahaan ataupun menjadi 

pegawai negeri, salah satunya menjadi seorang wirausaha. 

Adapun faktor utama yang mendorong seseorang melakukan kegiatan wirausaha adalah 

karena adanya minat berwirausaha. Minat berwirausaha ini sangat penting karena merupakan 

modal utama yaitu keinginan yang akan mendorong seseorang untuk memulai usaha. Menurut 

Slameto (2016:6), “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Dengan demikian minat memiliki pengaruh untuk 

melakukan apa yang menjadi keinginan pada obyek tertentu. Rendahnya minat wirausaha 

dikalangan masyarakat, khususnya mahasiswa/i perlu dikhawatirkan dan sekarang inilah 

kesempatan kita untuk mendorong mahasiswa/i untuk mulai mengenali dan membuka usaha 

atau menumbuhkan minat berwirausaha. 

Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu bentuk aplikasi kepedulian dunia 

pendidikan terhadap kemajuan bangsana. Di dalam pedidikan kewirausahaan diperlihatkan 

diantaranya adalah nilai dan bentuk kerja untuk mencapai kesuksesan. Dengan adanya 

pendidikan kewirausahaan menjadi sangat diperlukan terlebih dilapangan banyak wirausaha 

yang masih rendah dalam kemampuan mengelola usahanya. Sehingga melalui pendidikan 

kewirausahaan diharapkanmampu meningkatkan kemampuan dan sikap berwirausahanya. 

Minat berwirausaha menurut Fuadi adalah keinginan, ketertarikan serta kesediaan untuk 

bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha secara maksimal untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi. Minat menjadi 

wirausaha didefinisikan sebagai keinginan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, efikasi diri sangat berpengaruh terutama dalam aspek 

pengetahuan diri karena efikasi diri mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan individu. Efikasi diri sebagai indikator kepercayaan 

diri akan menimbulkan sikap merasa mampu akan mendirikan usaha baru dan kemampuan 

mengelola usaha. Pendidikan kewirausahaan telah diketahui meningkatkan kemampuan diri 

wirausaha. 

Pengetahuan, efikasi diri juga sangat penting sebagai kunci kesuksesan sebagai seorang 

wirausahawan, efikasi diri adalah tingkat keyakinan individu mengenai kemampuannya untuk 

melakukan tugas tertentu. Keyakinan diri memberikan peranan penting dalam kinerja yang 
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ditampilkan seseorang, karena keyakinan diri yang baik dapat membantu individu dalam 

menampilkan kemampuan terbaiknya (Bandura, 2017:4). 

Menurut Putri & Fakhruddiana (2018:2) efikasi diri yakni keyakinan bahwa seseorang 

bisa menguasai situasi dan menghasilkan hasil positif. Menurut Harwanti & Kawakib (2016:7) 

yang menyatakan bahwa individu yakin dengan kemampuan yang dimiliki untuk mengerjakan 

tugas dengan baik meski tugas tersebut banyak rintangan, dan sebaliknya individu yang tidak 

yakin dengan kemampuannya dengan pekerjaan pasti juga tidak akan terselesaikan akan 

mengerjakan tugasnya. 

Menurut Putri & Fakhruddiana (2018:2) efikasi diri yakni keyakinan bahwa seseorang 

bisa menguasai situasi dan menghasilkan hasil positif. Menurut Harwanti & Kawakib (2016:7) 

yang menyatakan bahwa individu yakin dengan kemampuan yang dimiliki untuk mengerjakan 

tugas dengan baik meski tugas tersebut banyak rintangan, dan sebaliknya individu yang tidak 

yakin dengan kemampuannya dengan pekerjaan pasti juga tidak akan terselesaikan akan 

mengerjakan tugasnya. 

Efikasi diri merupakan bagian faktor kepribadian yang mempengaruhi minat 

kewirausahaan seseorang. Efikasi diri adalah keyakinan pada kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang. Seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi dalam hal kewirausahaan akan 

memiliki keinginan yang kuat untuk berwirausaha, begitu pula sebaliknya. Seseorang yang 

memiliki efikasi diri yang rendah, keinginan berwirausahanya juga rendah. Hal ini berarti 

bahwa efikasi diri merupakan faktor yang berpengaruh pada intensi kewirausahaan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap mahasiswa/i yang telah mendapatkan 

pendidikan kewirausahaan, pada sebagian kecil yaitu 8 dari 10 mahasiswa/i mengatakan 

bahwa tidak memiliki minat unuk berwirausaha ditambah pengajar mata kuliah pendidikan 

kewirausahaan kurang memberikan motivasi untuk minat berwirausaha, mereka hanya 

menuntut mahasiswa/i nya paham dengan apa yang mereka jelaskan dan mempraktekannya 

hanya untuk memenuhi syarat sks saja. Sehingga mempengaruhi kemampuan dirinya dalam 

menghadapi situasi yang dihadapi yang lebih luas dan bervariasi. Gagal dalam berwirausaha 

menjadi salah satu kurangnya keyakinan mahasiswa/i untuk menjalani kewirausahaan. 

Dengan kurangnya keyakinan tersebut akan berdampak dengan kesulitan dalam menjalani 

usahanya. 

Keyakinan yang kurang terhadap usaha yang dijalani tergantung pemahaman 

kemampuan dirinya terhadap situasi yang dihadapinya ketika menjalankan usaha. 

Sesuai dengan latar belakang, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini. 

Penelitian ini untuk mengetahui “Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan dan Efikasi Diri 

Terhadap Intensi Minat Berwirausaha Mahasiswa/i Stambuk 2021 Program Studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Dan Pendidikan Bisnis Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Medan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dilakukan dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat di 

hipotesis dengan perumusan menggunakan metode kuantitatif. Metode kuanti adalah sebuah 

metode penelitian yang di tentukan atau dihasilkan juga didapat dari hasil reponden data yang 

di teliti dengan menggunakan angka yang valid. 

Kuantitatif dapat dilakukan untuk meneliti hasil pupulasi, data, yang memiliki sifat 

statistic, dengan arti tujuan mendapatkan hasil hipotesis yang di peroleh/tetapkan Sugiono 

(2019:23). Dengan demikian dalam menguji hipotesis penelitian kuantitatif lebih 

mendekatkan atau menekankan kepada indeks beserta ukuran emperis. Sehinggah hasil desain 

dalam pengembangan selalu digunakan rencana yang bersifat apriori dan definitive 

(Margono.2012:35). 
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Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian ex post facto. Penelitian 

ex post facto adalah penelitian dimana rangkaian variabelvariabel bebas telah terjadi, ketika 

peneliti mulai melakukan pengamatan terhadap variabel terikat.34 Ciri utama dalam penelitian 

ex post facto adalah sifat penelitian ex post facto yaitu tidak ada kontrol terhadap variabel. 

Variabel dilihat sebagaimana adanya. Pada penelitian ini, peneliti tidak memulai 

prosesnya dari awal, tetapi langsung mengambil hasil. Perlakuan pada penelitian ex post facto 

telah terjadi sebelum peneliti melakukannya. Peneliti tidak melakukan kontrol terhadap 

perlakuan tersebut. Dalam hal ini, 

Penelitian berupa penelitian lapangan dan penelitian pengguna. Penelitian lapangan 

adalah penelitian yang digunakan dan dilakukan oleh institusi. Penelitian dilakukan terhadap 

mahasiswa/i Universitas Negeri Medan. Penelitian kepustakaan adalah kumpulan informasi 

yang diperoleh dari bahan-bahan yang diperoleh di fasilitas perpustakaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum 

Universitas Negeri Medan (UNIMED) adalah salah satu perguruan tinggi negeri 

terkemuka di Sumatera Utara, Indonesia. Berdiri sejak tahun 1964, UNIMED awalnya 

bernama Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Medan dan kemudian bertransformasi 

menjadi universitas pada tahun 2000. Sebagai LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan) yang bertransformasi, UNIMED memiliki keunggulan dalam menghasilkan 

tenaga pendidik profesional, namun juga telah mengembangkan berbagai program studi non-

kependidikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. UNIMED memiliki visi untuk menjadi 

universitas yang unggul dan inovatif di bidang kependidikan dan non-kependidikan, serta 

berdaya saing global. Misi UNIMED meliputi penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas, serta pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Kampus UNIMED terletak di Jalan Willem Iskandar, 

Pasar V, Medan Estate, Sumatera Utara. UNIMED memiliki berbagai fasilitas 

pendukung perkuliahan seperti perpustakaan, laboratorium, pusat bahasa, sarana olahraga, dan 

asrama mahasiswa. 

a. Fakultas Ekonomi (FE) UNIMED 

Fakultas Ekonomi (FE) UNIMED merupakan salah satu fakultas di Universitas Negeri 

Medan yang menawarkan pendidikan di bidang ekonomi dan bisnis. FE UNIMED memiliki 

peran penting dalam menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap bersaing di dunia kerja, 

baik sebagai pendidik, profesional di sektor bisnis, maupun pengusaha. 

FE UNIMED menawarkan berbagai program studi yang relevan dengan perkembangan 

ekonomi dan kebutuhan industri. Fakultas ini didukung oleh tenaga pengajar yang berkualitas, 

terdiri dari dosen-dosen dengan latar belakang pendidikan yang beragam dan pengalaman di 

bidang ekonomi. Kurikulum yang diterapkan di FE UNIMED dirancang untuk membekali 

mahasiswa dengan pengetahuan teoritis dan keterampilan praktis yang dibutuhkan di dunia 

kerja. 

b. Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran (PAP) - Fakultas Ekonomi 

UNIMED  

Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran (PAP) di Fakultas Ekonomi 

UNIMED adalah program studi yang fokus pada persiapan calon guru/tenaga pendidik di 

bidang administrasi perkantoran, namun juga membekali lulusannya untuk berprofesi sebagai 

tenaga administrasi perkantoran profesional di berbagai instansi. Visi Program Studi PAP: 

Menjadi program studi yang unggul dalam menghasilkan tenaga pendidik dan profesional 

administrasi perkantoran yang kompeten, inovatif, dan berdaya saing. 
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c. Misi Program Studi PAP: 

Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas untuk menghasilkan tenaga pendidik 

dan profesional administrasi perkantoran yang memiliki kompetensi pedagogik, profesional, 

personal, dan sosial. 

• Melaksanakan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang administrasi 

perkantoran. 

• Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang relevan dengan bidang administrasi 

perkantoran. 

• Mengembangkan kemitraan dengan berbagai pihak terkait untuk meningkatkan kualitas 

program studi dan relevansi lulusan dengan kebutuhan dunia kerja. 

d. Kurikulum dan Mata Kuliah: 

Kurikulum Program Studi PAP dirancang untuk membekali mahasiswa dengan: 

• Pengetahuan Teoritis: Konsep-konsep dasar administrasi perkantoran, manajemen 

kearsipan, korespondensi, teknologi perkantoran, etika profesi, hukum bisnis, dan lain-

lain. 

• Keterampilan Praktis: Mahasiswa akan dilatih dalam mengelola dokumen, 

mengoperasikan perangkat lunak perkantoran (misalnya Microsoft Office), mengelola 

basis data, menyusun laporan, melakukan komunikasi bisnis yang efektif, serta 

keterampilan dalam organisasi dan tata kelola kantor. 

• Kompetensi Pedagogik (bagi calon pendidik): Mata kuliah yang relevan dengan metode 

pengajaran, pengembangan kurikulum, evaluasi pembelajaran, dan praktik mengajar di 

sekolah. 

• Penggunaan Teknologi Informasi: Penerapan teknologi dalam administrasi perkantoran 

modern, termasuk otomatisasi kantor, sistem informasi manajemen, dan aplikasi 

perkantoran berbasis cloud. 

Deskripsi Pengumpulan Data 

Uji Validitas dan Realibilitas 

Penulis melakukan penelitian dengan SPSS untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 

instrumen. Uji validitas digunakan untuk menentukan seberapa dekat alat ukur yang 

digunakan dalam suatu pengukuran sesuai dengan apa yang diukur. Sedangkan uji reliabilitas 

digunakan untuk menilai konsistensi suatu instrumen, hasil validitas dan reliabilitas adalah 

sebagai berikut. 

a. Uji validitas Pengetahuan Kewirausahaan 

Uji Validitas Pengetahuan Kewrirausahaan ini dilakukan kepada 60 responden di. 9 item 

pertanyaan dan setiap item memiliki masing-masing 4 pilihan jawaban dari pertanyaan yang 

disajikan merupakan kuesioner Pengetahuan Kewrirausahaan. 
Correlations 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Total 

1 Correlation 1 .837** .747** .538** .748* 

* 

.630** .733** .736** .700** .836** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

2 Correlation .837** 1 .761** .675** .832* 

* 

.773** .825** .794** .801** .915** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

3 Correlation .747** .761** 1 .707** .796* .813** .778** .820** .701** .893** 
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* 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

4 Correlation .538** .675** .707** 1 .629* 

* 

.762** .645** .677** .661** .790** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 
Dari 9 r hitung pada angket uji validitas Pengetahuan Kewrirausahaan ini ialah dengan 

menentukan N-2 = 60-2= 58 dan hasilnya ialah r table 0,266 untuk 9 item pertanyaan lainnya 

dinyatakan valid karena rhitung lebih besar dari pada rtabel dan dapat digunakan untuk 

pengambilan data penelitian. 

b. Uji Validitas Efikasi Diri 

Uji validitas Pengetahuan Kewrirausahaan ini dilakukan kepada 60 responden di . 

Kuesioner Pengetahuan Efikasi Diri ini terdiri dari 6 item pertanyaan dan setiap item memiliki 

masing-masing 4 pilihan jawaban dari pertanyaan yang disajikan. 
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Dari 6 r hitung pada angket uji validitas Pengetahuan Kewrirausahaan ini ialah dengan 

menentukan N-2 = 60-2= 58 dan hasilnya ialah r table 0,266 untuk 6 item pertanyaan lainnya 

dinyatakan valid karena rhitung lebih besar dari pada rtabel dan dapat digunakan untuk 

pengambilan data penelitian. 

c. Uji Validitas Minat Berwirausaha 

Uji validitas Pengetahuan Kewrirausahaan ini dilakukan kepada 60 responden di . 

Kuesioner Minat Berwirausaha ini terdiri dari 14 item pertanyaan dan setiap item memiliki 

masing-masing 4 pilihan jawaban dari pertanyaan yang disajikan. 
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Dari 14 r hitung pada angket uji validitas Minat Berwirausaha ini ialah dengan 

menentukan N- 2 = 60-2= 58 dan hasilnya ialah r tabel 0,266 untuk 14 item pertanyaan lainnya 

dinyatakan valid karena rhitung lebih besar dari pada rtabel dan dapat digunakan untuk 

pengambilan data penelitian. 

d. Uji Realibilitas Pengetahuan Kewrirausahaan 

Uji reliabilitas penulis menggunakan aplikasi SPSS dengan metode alpha cronbach 

untuk memastikan pemeriksaan yang akan digunakan untuk mengumpulkan data variabel 

yang sebaliknya tidak terkumpul. Jika jumlah alpha lebih besar dari 0,6, data yang diberikan 

memiliki tingkat keandalan yang tinggi, sesuai dengan kriteria. Pada tabel berikut ditampilkan 

hasil perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS: 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Items 

.966 9 

Hasil pengujian adalah 0,966 > 0,60, menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dipercaya karena secara konsisten mengukur konsistensi butir-butir 

kualitas Pengetahuan Kewrirausahaan. 

e. Uji Realibilitas Efikasi Diri 

Hasil perhitungan realibilitas layanan pendidikan ini menggunakan aplikasi spss 16.0 

sebagai berikut: 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Items 

.863 6 

Hasil pengujian 0,863 > 0,60 menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dipercaya karena secara konsisten mengukur konsistensi butir-butir 

layanan pendidikan. 

f. Uji Realibilitas Minat Berwirausaha 

Hasil perhitungan realibilitas layanan pendidikan ini menggunakan aplikasi spss 16.0 

sebagai berikut: 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Items 

.863 14 

Hasil pengujian 0,863 > 0,60 menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dipercaya karena secara konsisten mengukur konsistensi butir-butir 

layanan pendidikan. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal 

atau mendekati normal, dengan memperhatikan kriteria signifikan pada kedua belah pihak. 

Hasil perhitungan lebih besar dari uji 0,05, menunjukkan bahwa berdistribusi normal. Tabel 

berikut berisi informasi tentang smminrov: 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize 

d Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.42056101 
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Most Extreme 

Differences 

Absolute .093 

Positive .093 

Negative -.081 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan table diatas di ketahui bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,200>0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

kolmogrov sminrov diatas dapat di simpulkan bahwa data distribusi normal, dengan demikian 

asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

Uji Homogenitas 

a. Pegetahuan Kewirausahaan dan Minat Berwirausaha 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui homogeny setidaknya variable x dan y penulis 

menggunakan levene yang disajikan pada table berikut: 
Test of Homogeneity of Variances 

 Leven 

e Statistic 

d 

f1 f2 

d 

ig. 

S 

V 

AR00001 

Based on Mean .014 1 

18 

1 

906 

. 

Based on 

Median 

.419 1  

18 

1  

519 

. 

Based on 

Median and with adjusted 

df 

.419 1 

17.745 

1 

519 

. 

Based on 

trimmed mean 

.056 1 

18 

1 

813 

. 

 

ANOVA 

VAR00001 

 Sum 

of Squares 

d 

f 

Mean 

Square F 

S 

ig. 

Between 

Groups 

7316. 

408 

1 7316. 

408 

4 

6.786 

. 

000 

Within 

Groups 

18452 

.717 

1 

18 

156.3 

79 

  

Total 25769 

.125 

1 

19 

   

Berdasarkan table diatas telah diketahui nilai sig yaitu 0,906 lebih besar dari 0,05. Maka 

sesuai dengan dasar keputusan sebelumnya yang mana jika nilai signifikan <0,05 maka 

distributor data homogenitas dan jika nilai signifikan > 0,05 maka distribusi tidak 

homogenitas. Dengan demikian bahwa dapat disimpulkan hasil uji levene yaitu 0,906< 0,05 

data dinyatakan homogenitas. 

b. Homogenitas Pegetahuan Kewirausahaan dan Minat Berwirausaha 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui homogeny setidaknya variable x dan y penulis 

menggunakan levene yang disajikan pada table berikut: 
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Test of Homogeneity of Variances 

 Leven 

e Statistic 

d 

f1 f2 

d 

ig. 

S 

V 

AR00001 

Based on Mean 

6 

11.76 1 

18 

1 876 

Based on 

Median 

 

0 

10.91 1  

18 

1 673 

Based on 

Median and with adjusted 

df 
0 

10.91 1 

5.021 

9 

001 

. 

Based on 

trimmed mean 0 

11.35 1 

18 

1 756 

 
ANOVA 

VAR00001 

 Sum 

of Squares 

d 

f 

Mean 

Square F 

S 

ig. 

Between 

Groups 

23829 

.008 

1 2382 

9.008 

2 

17.802 

. 

000 

Within 

Groups 

12909 

.983 

1 

18 

109.4 

07 

  

Total 36738 

.992 

1 

19 

   

Berdasarkan table diatas telah diketahui nilai sig yaitu 0,756 lebih besar dari 0,05. Maka 

sesuai dengan dasar keputusan sebelumnya yang mana jika nilai signifikan <0,05 maka 

distributor data homogenitas dan jika nilai signifikan > 0,05 maka distribusi tidak 

homogenitas. Dengan demikian bahwa dapat disimpulkan hasil uji levene yaitu 0,756< 0,05 

data dinyatakan homogenitas. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada peneliian ini menggunakan korelasi product moment untuk 

mengetahui pengaruh Pengetahuan Kewrirausahaan terhadap layanan pendidikan. Penelitian 

hipotesis didasarkan pada analogi: 

a) Ha : Terdapat pengaruh yang positif antara kualitas Pengetahuan Kewrirausahaan 

terhadap layanan pendidikan. 

b) Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif antara kualitas Pengetahuan Kewrirausahaan 

terhadap layanan pendidikan. 

Hasil pengelolahan data korelasi antar variable dapat dilihat pada tabel berikut: 
Correlations 

 VAR00001 VAR00002 VAR00003 

VAR00001 Pearson Correlation 1 .903** .848** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 60 60 60 

VAR00002 Pearson Correlation .903** 1 .907** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 60 60 60 

VAR00003 Pearson Correlation .848** .907** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Pada table terlihat bahwa r hitung lebih besar dari r table (0,907 > 0,266), sehinggah 

dapat disimpulkan Ho “tidak terdapat pengaruh yang positif antara kualitas Pengetahuan 

Kewrirausahaan terhadap layanan pendidikan”ditolak. Sebaliknya Ha “Terdapat pengaruh 

yang positif Mata Kuliah Kewirausahaan dan Efikasi Diri Terhadap Intensi Minat 

Berwirausaha”, diterima. 

Uji Regresi Sederhana 

Analisis regresi liner sederhana adalah hubungan secara liner antara satu variable 

independen (x) dan variable dependent (y) bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variable yaitu pengaruh kualitas Pengetahuan Kewrirausahaan (x) terhadap layanan 

pendidikan (y) dengan menggunakan rumus persamaan regresi, hasil perhitungan sebagai 

berikut: 

ANOVAa 

 

Model 

Sum 

of Squares 

D 

f 

Mean 

Square 

 

F 

S 

ig. 

 Reg 

ression 

8267. 

417 

2 4133. 

708 

1 

35.917 

. 

000b 

Resi 

dual 

1733. 

566 

5 

7 

30.41 

3 

  

Tot 

al 

10000 

.983 

5 

9 

   

a. Dependent Variable: VAR00003 

b. Predictors: (Constant), VAR00002, VAR00001 

Hasil dari table di atas diketahui bahwa nilai F hitung = 0,708 dengan tingkatan 

signifikansi sebesar 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variable Mata 

Kuliah Kewirausahaan dan Efikasi Diri Terhadap Intensi Minat Berwirausaha. 

Coefficientsa 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Stand 

ardized 

Coefficients 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

ig. 

 

 

 

S 

B Error 

Std. 

Beta 

 

onstant) 

(C  12.7  2.40   5  . 

81  9  .305  000  

V .171 .139 .157  1  . 

AR00001    .226  225  

V  1.41 .238 .765  5  . 

AR00002 8    .968  000  

a. Dependent Variable: VAR00003 

Hasil perhitungan koofesien regresi sederhana di atas memperlihatkan nilai koofesien 

konstanta adalah 12.7 koofesien variable bebas x adalah sebesar 0,171, sehinggah diperoleh 

persamaan regresi y = 12.7+0,171+1.41 x. ini berarti jika kualitas Pengetahuan 

Kewrirausahaan dan efikasi diri meningkat 1 poin maka minat berwira usaha akan meningkat 

sebesar 1.41 poin pada konstanta 12.7. Dengan kata lain bahwaa semakin baik Kualitas 

Pengetahuan Kewrirausahaan dan efikasi diri maka Minat Berwirausaha akan meningkat. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan peneliti tentang Universitas 

Negeri Medan menjadi tempat lokasi penelitian ini, yang beralamat di Jalan William Iskandar 

Ps V, Kenanga Baru, Kec. Percut Sei Tuan. Hasil perhitungan koofesien regresi sederhana di 

atas memperlihatkan nilai koofesien konstanta adalah 12.7 koofesien variable bebas x adalah 

sebesar 0,171, sehinggah diperoleh persamaan regresi y = 12.7+0,171+1.41 x. ini berarti jika 

kualitas Pengetahuan Kewrirausahaan dan efikasi diri meningkat. Karena persamaan tersebut 

memiliki arah positif, jika Mata Kuliah Kewirausahaan dan Efikasi Diri Terhadap Intensi 

Minat Berwirausaha akan meningkat sebesar 0,949 pada konstanta 613. 

Hasil r hitung lebih besar dari r table (0,907 > 0,266), sehinggah dapat disimpulkan Ho 

“tidak terdapat pengaruh yang positif antara kualitas Pengetahuan Kewrirausahaan terhadap 

layanan pendidikan”ditolak. Sebaliknya Ha “Terdapat pengaruh yang positif Mata Kuliah 

Kewirausahaan dan Efikasi Diri Terhadap Intensi Minat Berwirausaha”, diterima. 

Saran 

Peneliti dapat membuat saran berikut berdasarkan temuan: 

1. Kualitas Mata Kuliah Kewirausahaan dan Efikasi Diri Terhadap Intensi Minat 

Berwirausaha harus ditingkatkan lagi. 
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